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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menganalisis pola distribusi, struktur dan kinerja rantai pasok pabrik Resiprene 35 PT
Industri Karet Nusantara Medan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data diperoleh dari informan,
tempat, peristiwa dan dokumen. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh dan menyusun data penelitian adalah dengan wawancara,
kuesioner, serta analisis dokumen. Guna memperoleh validitas data digunakan trianggulasi data. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan model analisis situasional secara deskriptif kuantitatif, dimana menggunaan scor.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Pola distribusi produk resiprene 35
dilakukan dengan jalur yang paling pendek dan sederhana, dimana dilakukan langsung dari produsen ke
konsumen tanpa menggunakan perantara (Selling Door to Door). (2) Struktur rantai pasok pabrik Resiprene 35
menggunaan jenis simple supply chain, yang terdiri dari Supplier, Perusahaan dan Konsumen. (3) Kinerja rantai
pasok yang terjadi di pabrik resiprene 35 menunjukan nilai 76,15% untuk semester I dan 78,10% untuk semester
II. Nilai tersebut masuk kedalam kategori good. Nilai rantai pasok pabrik resiprene 35 yang masih good
dipengaruhi oleh nilai responsiveness, agility dan aset manajemen yang masih.
Kata Kunci: Rantai Pasok; Pabrik Resiprene 35; SCOR

Abstract
The research objective was to analyze: The supply chain distribution pattern structure and performance of Resiprene
35 PT Medan Nusantara Rubber Industry. The approach used in this research is qualitative approach. The research
type used is qualitative descriptive. The source of the data is obtained from informant, place, event, and document.
The sampling technique used is purposive sampling. In order to obtain data validity, data triangulation was used.
While the data analysis technique used a quantitative descriptive situational analysis model with score. Based on the
results of this study, it can be concluded that: (1) The distribution pattern of Resiprene 35 products is carried out by
simplest route, which is carried out directly from the producer to the consumer without using an intermediary (Selling
Door to Door). (2) The supply chain structure uses a simple type of supply chain, which consists of suppliers,
companies and consumers. (3) The supply chain performance that occurred in Resiprene 35 factories showed a value
of 76.15% for the first semester and 78.10% for the second semester. This value is included in the good category. The
value of the supply chain of the Resiprene 35 factory which is still good is influenced by the value of responsiveness,
agility and asset management which is still still good.
Keywords: Supply Chain; Factory Resiprene 35; SCOR
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia.
Perkebunan merupakan satu dari beberapa subsektor yang menggerakkannya. Kontribusi
subsektor perkebunan terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto yaitu 4,02 persen pada
triwulan I11-2017 (Ditjenpkh,2017). Selain sebagai penyedia bahan baku untuk sektor industri,
subsektor perkebunan juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan penghasil devisa. Karet
alam merupakan salah satu komoditi yang berkontribusi terhadap subsektor perkebunan.
(Siahaan dkk, 2020; Zulkifly dkk, 2020).

Karet alam dapat diolah menjadi berbagai macam produk, salah satu bentuk produk
karet hilir adalah resin. Resin karet merupakan karet alam yang diproses siklisasi, resin
karet memiliki beberapa keunggulan, seperti cepat kering, sangat tahan air, tahan bahan
kimia, memiliki sifat adhesif sehingga daya rekatnya kuat. Resin karet banyak digunakan
sebagai pernis, cat, perekat, dan bahan pembuatan tinta. Di Indonesia, satu-satunya
industri yang menghasilkan resin dari karet adalah Pabrik Resiprene 35, salah satu unit
usaha dari PT Industri Karet Nusantara yang berlokasi di kota Medan, Sumatera Utara.
Kapasitas produksi Resiprene 35 dalam sepuluh tahun terakhir mengalami fluktuatif,
cenderung terjadi penurunan kapasitas produksi. Pada tahun 2009 produksi resiprene
35 326 ton, tahun 2013 404 ton dan tahun 2018 menurun menjadi 297 ton. (Zulham dKk,
2020; Siswanto dkk, 2020).

Besarnya permintaan dan penyerapan pasar dari pelanggan untuk produk
Resiprene 35 berfluktuasi dimana permintaan setiap tahunnya belum ada peningkatan.
Pemasaran produk resiprene 35 dari tahun 2009 sampai 2018 berfluktuasi yang
menunjukkan penurunan, dimana pada tahun 2009 penjualan produk resiprene 35
sebanyak 340 ton sedangkan tahun 2018 sebanyak 297 ton dengan penjualan tertinggi
tahun 2013 sebanyak 402 ton. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap proses produksi
dan penyediaan faktor produksi. (Harahap dkk, 2019; Ajiputra dkk, 2019).

Keterkaitan antarasubsistem penyediaan faktor produksi (bahan baku, bahan
kimia, bahan kimia pembantu, bahan packing) dan distribusi, proses produksi/
pengolahan dan pemasaran sangat perlu diperhatikan. Keterkaitan antarsubsistem
tersebut dapat dikelola menggunakan suatu sistem manajemen yang dikenal dengan
sistem manajemen rantai pasok. Sistem manajemen rantai pasok adalah suatu kesatuan
proses dan aktivitas produksi mulai raw material diperoleh dari pemasok, proses
penambahan nilai (produksi) yang merubah bahan baku menjadi barang jadi, proses
penyimpanan persediaan barang (inventory) sampai proses pengiriman barang tersebut
ke konsumen. (Hasibuan dkk, 2019; Bate’e dkk, 2020).

Pabrik Resiprene 35 saat ini tidak memiliki sistem pengukuran kinerja supply chain
yang lengkap, hanya mengukur matrik secara fungsional dan memuat aspek output saja
pada bagian produksi dengan indikator kerja seperti efisiensi produksi dan efisiensi
penggunaan material produksi. Pengukuran dan penilaian kinerja rantai pasok bertujuan
untuk mendukung perancangan tujuan, evaluasi kerja, dan menentukan langkah-langkah
ke depan baik level strategi, taktik dan operasional. (Purnomo dkk, 2020; Wihono dKkk,
2020). Tujuan jangka pendek perbaikan kinerja organisasional dalam manajemen rantai
pasok adalah peningkatan produktivitas, mengurangi inventori, dan mengurangi waktu
siklus (Suhong et al. 2004).
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Salah satu model pengukuran kinerja supply chain yang dapat digunakan pada
pabrik Resiprene 35 adalah SCOR (Supply Chain Operations Reference) yang
dikembangkan oleh Supply Chain Council. SCOR fokus pada aspek-aspek kegiatan yang
berkaitan dengan interaksi pembeli mulai dari pesanan barang yang masuk hingga ke
pelunasan pembayaran oleh pembeli, semua transaksi produk (barang dan jasa) mulai
dari pemasoknya pemasok hingga ke pembelinya pembeli dan semua interaksi pasar
mulai dari memahami permintaan pasar secara agregat hingga ke pemenuhannya dari
masing-masing permintaan. (Marimin dan Maghfiroh, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pabrik Resiprene PT Industri Karet Nusantara yang berada di Desa
Sei Bamban Estate, Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara yang
berjarak + 70 KM dari Kota Medan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari - Maret
2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan
narasumber Bagian Pemasaran sebanyak 3 orang yang terdiri dari 1 orang Manajer, 1 orang
Asisten dan 1 orang Leader. Bagian Pengadaan sebanyak 2 orang yang terdiri dari 1 orang
Asisten dan 1 orang Leader. Bagian Produksi sebanyak 3 orang yang terdiri dari 1 orang Manajer,
1 orang Asisten dan 1 orang Leader.

Data dalam penelitian merupakan hasil wawancara dan kuesioner peneliti langsung
dengan responden PT Industri Karet Nusantara, serta lembaga/instansi yang terkait, literatur,
buku, dan media internet yang sesuai dengan penelitian ini. Analisis data menggunakan analisis
situasional secara deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif mendeskripsikan tentang
pola distribusi rantai pasok pabrik Resiprene 35 dan analisis struktur rantai pasok pabrik
Resiprene 35, yang mendiskripsikan struktur jaringan, proses bisnis, manajemen jaringan dan
sumber daya rantai.

Proses yang dilakukan dalam sistem pengukuran kinerja rantai pasok terdapat dua analisa
yaitu analisa AHP dan analisa SCOR. Kedua analisa ini saling berkaitan karena kriteria dan
subkriteria analisa AHP adalah hirarki dari SCOR serta hasil hitungan analisa AHP akan
dilanjutkan dengan menggunakan analisa nilai akhir SCOR yang akan memberikan nilai akhir dan
tingkat kinerja kinerja pada perusahaan.

Evaluasi kinerja dilakukan dengan menilai parameter - parameter Kkinerja, seperti
manajemen asset, profitabilitas, tingkat pelayanan dan waktu pengiriman. Model Supply Chain
Operations Reference (SCOR) adalah salah satu indikator standar untuk membantu perusahaan
membangun kinerja rantai suplai yang ada saat ini. Bagian kinerja SCOR terdiri dari dua tipe
elemen : Atribut Kinerja dan Metrik. Kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metrik pengukuran yang telah disusun menjadi hirarki SCOR, AHP menganalisanya untuk
memperoleh bobot dari masing-masing kriteria.

Nilai total kinerja SCM dapat dihitung dengan cara mengalikan nilai kinerja ternormalisasi
tiap metrik level dengan nilai bobot metrik yang didapat dari hasil pembobotan menggunakan
analisa AHP. Hasil perkalian tersebut ditotalkan dan total nilai level 3 akan menjadi nilai dimensi
di indikator level 2 yang kemudian akan dikalikan kembali dengan bobot AHP yang didapat,
kemudian hasilnya ditotalkan sehingga akan menjadi nilai dimensi di level selanjutnya,
perhitungan diulang hingga level teratas pada metrik pengukuran.
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=40 = Poor
40-50  =Marginal
30-70  =Average
70-90  =Good
=90 =Excellent

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pola Distribusi Rantai Pasok Pabrik Resiprene

Pola distribusi produk resiprene 35 dilakukan dengan jalur yang paling pendek
dan sederhana, dimana dilakukan langsung dari produsen ke konsumen tanpa
menggunakan perantara.

Pemasaran PT. [€— * —
|_ © =+ = Industri Karet €= - I |
Nusantara <—I .
! I l | > Konsumen A =
| - |
PT. Industri Karet 1 A —>)
Nusantara l > Konsumen B —I _
x I | |
| : > Konsumen C —I —| ]
I Bagian Keuangan [(— =— — — — — — — I
—— = = — PT.Industri Karet j€= =— =— — — —— — = — — |
Nusantara e — — — - )

—— Aliran Produk
— - — - —» Aliran Informasi dan Data
— —> Aliran Uang

Gambar 1. Aliran
Gambar di atas menjelaskan kondisi alur distribusi produk resiprene 35. Dalam proses
pemasaran PT Industri Karet Nusantara terjadi negosiasi, pemesanan, pembiayaan, pengambilan
resiko, kepemilikan fisik dan pembayaran. Setelah dicapai kesepakatan harga maka proses
selanjutnya adalah pembayaran. Pembayaran dilakukan langsung oleh konsumen ke PT Industri
karet Nusantara yang nantinya di konfirmasi oleh bagian pemasaran dan bagian keuangan.
Setelah semua proses selesai maka tahap selanjutnya pengiriman barang ke konsumen.
Struktur Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35
Rantai pasok pabrik Resiprene 35 berawal dari pemasok bahan baku yang digunakan
dalam proses pembuatan Resiprene 35. Pemasok bahan baku utama dalam hal ini karet (SIR-10)
adalah PT Perkebunan Nusantara III. PT Perkebunan Nusantara III mengirimkan bahan baku ke
pabrik Resiprene 35 setelah melakukan persetujan kontrak melalui proses pelelangan. Selain
bahan baku utama, ada juga pemasok bahan kimia, bahan kimia pembantu dan packing untuk
mendukung operasional pabrik Resiprene 35. Produk Resiprene 35 dijual ke beberapa konsumen
secara lansung tanpa perantara. Unit bisnis pabrik resiprene yaitu Business to Customer (B2C).
Anggota Rantai Pasok
Anggota rantai pasok yang terlibat dalam proses pembuatan dan pemasaran produk
Resiprene 35 yaitu pemasok bahan baku (pemasok karet, pemasok bahan kimia dan pemasok
bahan kimia pembantu), Pabrik Resiprene 35 PT Industri Karet Nusantara sebagai pengolah dan
beberapa perusahaan sebagai konsumen.
1. Pemasok Bahan Baku
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Penyedia bahan baku meliputi beberapa pemasok material yang digunakan dalam produksi
resiprene 35 yaitu pemasok bahan baku karet, pemasok bahan kimia dan pemasok bahan kimia
pembantu. PT Perkebunan Nusantara III merupakan pihak yang bertanggung jawab sebagai
pemasok bahan baku karet dalam hal ini SIR - 10 tanpa press yang nantinya digunakan sebagai
bahan baku pada proses produksi resiprene 35..

2. Pabrik Resiprene 35

Pabrik resiprene 35 PT Industri Karet Nusantara sebagai perusahaan yang memproduksi
resiprene 35. Pabrik Resiprene 35 melakukan berbagai proses dari penerimaan bahan baku,
pemeriksaan, hingga produksi. Proses produksi Resiprene 35 terdiri dari tiga bagian proses
utama proses siklisasi, proses dekantasi dan proses destilasi. Proses siklisasi merupakan proses
pembentukan rantai siklis SIR - 10 dari rantai terbuka secara kimia. Proses dekantasi yaitu
proses pemisahan menjadi beberapa lapisan Resin, Ragen dan Acid. Proses destilasi adalah
proses pemurnian Resin dari pelarut.

3. Konsumen

Konsumen merupakan anggota terakhir yang ada pada struktur rantai pasok pabrik
Resiprene 35. Konsumen berasal dari industri/ pabrikan yang menggunakan resiprene 35
sebagai bahan baku seperti pabrik cat dan varnish. Setiap konsumen memperoleh resiprene 35
langsung dari PT Industri Karet Nusantara melalui bagian pemasaran.

Proses Bisnis Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35

Proses bisnis rantai yang baik adalah proses bisnis yang saling terintegrasi satu sama lain
(Yolandika, 2016). Chopra dan Meindl (2004) membagi dua cara untuk analisis proses bisnis
pada rantai pasok, yaitu tinjauan siklus (cycle view) dan tinjauan dorong/tarik (push/pull view).
Tinjauan siklus adalah cara untuk melihat seberapa banyak proses bisnis yang terjadi sepanjang
rantai pasok. Pada tinjauan siklus terdapat empat proses bisnis, diantaranya diantaranya
procurement, manufacturing, replenishment, dan customer order.

Tinjauan dorong/tarik melihat respon yang dilakukan oleh stakeholder terhadap
permintaan atau pasokan. Proses dorong terjadi karena adanya forecast sebagai antisipasi
pesanan pada konsumen. Proses tarik terjadi karena adanya pesanan dari konsumen (Basu and
Wright, 2017). Pada rantai pasok pabrik resiprene 35 dapat dijelaskan yang termasuk tinjauan
siklus dan tinjauan dorong/tarik sebagai berikut :

Siklus procurement merupakan siklus pemesanan bahan baku dari pemasok (supplier),
pada proses ini pabrik resiprene 35 memesan bahan baku karet SIR-10 dari PT Perkebunan
Nusantara III, bahan baku kimia dari industri/pabrikan luar negeri dan bahan kimia pembantu
dari PT Gersik Cipta Sejahtera yang ada di medan. Siklus procurement termasuk dalam proses
push.

Siklus manufacturing merupakan siklus pengolahan bahan baku menjadi produk jadi
(finished good). Pabrik resiprene 35 mengolah karet SIR-10 menjadi Resiprene 35 melalui proses
siklisasi. Siklus manufacturing termasuk dalam proses push.

Siklus replenishment dilakukan oleh ritel dan perusahaan dengan menambah jumlah
pesanan dari jumlah pesanan sebenarnya, sebagai antisipasi jika terjadi pemesanan tambahan
dari konsumen atau jika terjadi kerusakan pada produk. Siklus replenishment termasuk dalam
proses push.

Siklus customer order merupakan siklus pemesanan yang dilakukan oleh konsumen
akhir.Siklus replenishment termasuk dalam proses pull.

Sumber Daya Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35
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Sumber daya rantai pasok merupakan segala hal yang digunakan untuk menghasilkan
produk dan mengirimkannya kepada pelanggan. Sumber daya rantai pasok terdiri dari sumber
daya fisik, sumber daya manusia, teknologi, dan permodalan.

1. Sumber Daya Fisik
Sumber daya fisik yang dimiliki oleh pabrik resiprene 35 meliputi lahan yang
digunakan untuk bangunan pabrik dan kantor, bangunan pabrik dan kantor, gudang material
dan gudang produksi, peralatan dan mesin, mobil pool, loader serta forklift.
2. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di pabrik resiprene 35 mencapai 86 orang, yang terdiri dari manajer,
asisten produksi dan teknik, karyawan bagian produksi, karyawan bagian keuangan, karyawan
bagian teknik dan karyawan bagian keamanan. Setiap karyawan mendapatkan pelatihan sesuai
dengan kebutuhan bagian masing - masing semua proses yang terdapat di pabrik resiprene 35
dapat berjalan dengan baik lancar, terutama untuk proses produksi resiprene 35.

3. Sumber Daya Teknologi

Pabrik resiprene 35 menggunakan Thermal Oil Heater (TOH) sebagai sumber panas untuk
proses produksi. Penggunaan TOH sebagai sumber panas diklaim mampu menurunkan harga
pokok produksi, hal ini karena TOH menggunakan bahan bakar cangkang yang harganya lebih
murah dari pada bahan bakar minyak. Dalam proses pengemasan pabrik resiprene 35 telah
menggunakan teknologi plastik wrapping film. Akan tetapi masih menggunakan tenaga manusia
untuk proses wrapping. Pabrik resiprene menggunakan forklift untuk proses loading dan
unloading barang.

4. Permodalan

Pabrik resiprene 35 merupakan unit usaha dari PT Industri Karet Nusantara, PT Industri
Karet Nusantara merupakan anak perusahaan dari PT Perkebunan Nusantara III dengan
kepemilikan saham 99,9%. Proses operasional pabrik dilakukan dengan menggunakan modal
mandiri.

Manajemen Struktur Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35

Manajemen rantai pasok menjelaskan bentuk koordinasi dan struktur manajemen dalam
jaringan yang memfasilitasi proses pengambilan keputusan secara cepat dan pelaksanaan proses
oleh pelaku rantai pasok, dengan memanfaatan sumber daya yang terdapat dalam rantai pasok
untuk meningkatkan kinerja rantai pasok. Dengan adanya manajemen rantai pasok dapat
diketahui pihak mana yang berperan sebagai pengatur dan pelaku utama rantai pasok
(Yolandika,2016).

Manajemen struktur yang terjadi pada rantai pasok pabrik resiprene 35 terjadi secara
formal. Pemasok bertugas mensuplai bahan baku (karet SIR-10, bahan kimia, bahan kimia
pembantu) ke pabrik resiprene sesuai dengan persyaratan khusus. PT Industri Karet Nusantara
sudah memiliki bagian khusus dalam hal pengadaan, sehingga proses pengadaan sudah berjalan
dengan baik.

Kesepakatan kontraktual yang terjadi antara beberapa pemasok dan perusahan
merupakan kesepakatan tertulis yang mengikat harga, kuantitas serta mutu barang yang akan
dibeli. Kesepakatan kontraktual yang terjadi antara perusahaan dengan konsumen merupakan
kesepakatan tertulis yang mengikat harga, waktu dan jumlah pembelian. Selain itu, manajemen
struktur juga mencakup sistem transaksi. Sistem transaksi yang diterapkan baik antara pemasok
dan perusahaan maupun perusahaan dan konsumen merupakan sistem jatuh tempo.
Pembayaran dilakukan setelah barang diterima dan pada jangka waktu yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak.
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Kinerja Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35

Pengukuran kinerja dimulai dengan menghitung nilai performa atribut dan metrik yang
terdapat pada kartu SCOR, kemudian menentukan bobot atribut kinerja dan matrik. Pembobotan
atribut kinerja dan matrik menggunakan teknik AHP. Tahap selanjutnya menentukan nilai aktual
Kinerja rantai pasok setiap atribut kinerja.

Tabel 1.Nilai Kinerja Aktual Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35 Periode Januari - Juni 2019
(Sem I) dan Juli - Desember 2019 (Sem II)

Nilai Aktual

No. Matrik Kinerj
0 atrik Kinerja SemI SemlII

Pemenuhan pesanan sempurna (%)

100 100
1. %pesanan yang terkirim secara utuh (%) 100 100
1.1 Kinerja pengiriman terhadap tanggal komitmen dengan 100 100
1.2 pelanggan (%)
Waktu siklus pemenuhan pesanan (hari)
. . 268 223
2. Waktu siklus sumber (hari) 42 38
2.1  Waktu siklus buat (hari) 9% 9%
2.2 Waktu siklus kirim (hari)
- . . . 130 89
2.3 Fleksibilitas rantai pasok terhadap peningkatan kapasitas c1 40
3. (hari) 3 4
3.1 Fleksibilitas peningkatan untuk pengadaan (hari) 19 11
3.2 Fleksibilitas peningkatan untuk produksi (hari) 9t 5t
3.3 Fleksibilitas peningkatan untuk pengiriman (hari)
. : 105 108
4 Waktu siklus kas ke kas (hari) 80 70
4.1 Jumlah hari penjualan belum dibayar (hari) . 38
4.2 Jumlah hari persediaan untuk suplai (hari) 0 0

4.3 Jumlah hari pengadaan belum dibayar (hari)

Sumber : Data diolah,2020

Pemenuhan Pesanan Sempurna

Pemenuhan pesanan sempurna merupakan persentase jumlah permintaan
konsumen yang memenuhi kinerja penyerahan produk dengan dokumentasi lengkap dan
akurat dan tidak ada kerusakan, yang dinyatakan dalam persen. Pabrik reseiprene 35
selalu memenuhi pesanan dengan dokumentasi lengkap dan akurat dan tidak ada
kerusakan serta dapat memenuhi kuantiti yang diminta konsumen. Berdasarkan di atas
nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 dari sisi pemenuhan pesanan sempurna
adalah 100 persen, baik untuk periode Januari - Juni 2019 (semester I) maupun untuk
periode Juli - Desember 2019 (semester II).

Pencapaian pemenuhan pesanan sempurna didukung oleh indikator %pesanan
yang terkirim secara utuh dan kinerja pengiriman terhadap tanggal komitmen dengan
pelanggan. Nilai kinerjarantai pasok pabrik resiprene 35 untuk indikator %pesanan yang
terkirim secara utuh dan kinerja pengiriman terhadap tanggal komitmen dengan
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pelanggan mencapai 100 persen untuk semester I dan semester II, artinya kinerja rantai
pasok tersebut dapat dikatakan sempurma.
Waktu Siklus Pemenuhan Pesanan

Waktu Siklus Pemenuhan Pesanan merupakan waktu siklus aktual yang dicapai
secara konsisten untuk memenuhi pesanan pelanggan, yang dinyatakan dalam satuan
hari. Untuk setiap pesanan, waktu siklus ini mulai dari penerimaan bahan baku, proses
produksi dan pengiriman produksi oleh pabrik resiprene 35.

Nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 semester I untuk waktu siklus
pemenuhan pesanan adalah 268 hari dimana didukung oleh indikator waktu siklus
sumber 42 hari, waktu siklus buat 96 hari dan waktu siklus kirim 130 hari. Sedangkan
nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 semester II untuk waktu siklus pemenuhan
pesanan adalah 237 hari dimana didukung oleh indikator waktu siklus sumber 38 hari,
waktu siklus buat 96 hari dan waktu siklus kirim 103 hari.

Perbedaan waktu siklus pemenuhan pesanan antara semester I dan semester II
dikarena pada semester Il jumlah bahan baku yang diadakan lebih sedikit sehingga waktu
pengadaan bahan baku (waktu siklus sumber) lebih singkat. Selain itu pada semester II
pembeli kebanyakan berasal dari Asia dan Eropa sedangkan untuk semester I pembeli
ada yang berasal dari Amerika sehingga waktu siklus kirim lebih lama.

Fleksibilitas rantai pasok terhadap peningkatan kapasitas

Fleksibilitas rantai pasok adalah waktu yang dibutuhkan untuk merespon rantai
pasok apabila ada pesanan yang tak terduga baik peningkatan atau penurunan pesanan
tanpa terkena biaya penalti, yang dinyatakan dalam satuan hari. Setiap perusahaan
anggota pemasok memiliki fleksibilitas rantai pasok sehingga dapat memenuhi
permintaan yang tidak terencana. PT Perkebunan Nusantara Il sebagai pemasok bahan
baku SIR - 10 tanpa press dapat mensuplai kebutuhan Resiprene 35 dalam jumlah sesuai
permintaan dan waktu yang singkat, untuk bahan kimia pabrik resiprene 35 mempunyai
batasan stok minimum yang harus tersedia dipabrik, sedangkan permintaan bahan kimia
pembantu disuplai dari pemasok lokal di medan (PT Gersik Cipta Sejahtera) sehingga
untuk penambahan permintaan tidak terencana masih bisa dipenuhi oleh pabrik
Resiprene 35. Pabrik Resiprene 35 memiliki fleksibilitas rantai pasok untuk semester I
selama 51 hari dan untuk semester Il selama 40 hari.

Waktu Siklus Kas ke Kas

Waktu siklus kas ke kas merupakan metrik yang mengukur kecepatan rantai
pasok mengubah persediaan menjadi uang tunai. Semakin rendah nilai metrik, semakin
baik kinerja rantai pasok. Komponen dari perhitungan waktu siklus kas ke kas mencakup
jumlah hari penjualan belum bayar, jumlah hari persediaan untuk suplai dan jumlah hari
pengadaan belum dibayar.

Jumlah hari penjualan belum bayar merupakan lamanya hari perusahaan
mendapatkan bayaran uang tunai atas produk yang dijual. Pabrik Resiprene 35 menjual
langsung produk resin ke konsumen. Proses transaksi dilakukan dengan beberapa cara
antara lain :cash before delivery, sistem pembayaran down payment (DP) dan pelunasan
pada saat barang sudah diterima serta pembayaran menggunakan sistem L/C selama 30
hari. Proses transaksi lebih banyak dilakukan dengan cara cash before delivery. Adapun
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jumlah hari penjualan belum bayar pada semester I adalah 80 hari dan untuk semester Il
adalah 60 hari.

Jumlah hari persediaan untuk suplai merupakan lamanya hari perusahaan
bertahan dalam memenuhi permintaan dengan persediaan yang dimiliki di dalam gudang
atau tempat penyimpanan. Jumlah hari pengadaan belum bayar merupakan lamanya hari
perusahaanmembayar seluruh bahan baku, bahan kimia dan bahan kimia pembantu ke
pemasok. Pabrik resiprene 35 melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum barang
dikirim pemasok.

Tahapan awal dalam analisa AHP adalah membuat dan menghitung matriks
perbandingan berpasangan dengan mengacu pada hirarki yang telah dibuat sebelumnya.
Perhitungan bobot atribut dilakukan terhadap empat kriteria, dengan membandingkan
secara berpasangan atau disebut pairwise comparison. Hasil diagram hirearki beserta
dengan nilai bobot dapat dilihat pada gambar dibawabh.

Penilaian Kinerja Rantai Pasok Pabrik Resiprene 35

Tujuan Rantai Pasok

k. v v v

Atribut Kinerja

Reliability ™
0,6392

Responsiveness
0,1997

Agality
0,0898

Asset Management
0,0713

k.

b
Pemenuhan pesanan

v
Waktu siklus

v
Fleksibilitas

__ | Waktu siklus kas ke kas

1 sempurna | pemenuhan pesanan peningkatan kapasitas 1
1
% Pesanan yang terkirim Fleksibilitas Jumlah hari penjualan
0 Y in i eningkatan untuk
Matrik Kinerja ™ secara utuh | Waktu siklus sumber - P 9 ™ belum dibayar
0,3460 pengadaan
0,3263 0,2081 0,1850
Fleksibilitas
Kinerja pengiriman . peningkatan untuk Jumlah hari persediaan
terhadap tanggal - Wak“(’) Z'g'l%s buat . produksi > untuk supplai
komitmen dengan ' 0,4961 0,6056
| pelanggan
0,6737
Fleksibilitas .
Waktu siklus Kirim peningkatan untuk Jumlah hari pengadaan
> > pengiriman > belum dibayar

0,2727

0,2959

0,2095

Gambar 2. Diagram hierarki beserta hasil perhitungan bobot

Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
Nilai aktual setiap matrik kinerja rantai pasok hasil perhitungan dan observasi lapangan
dikombinasikan dengan bobot matrik kinerja berdasarkan hasil AHP. Untuk
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Nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene untuk masing-masing matrik pada semester |
menyamakan skala nilai dari masing - masing matrik maka digunakan proses normalisasi

Snorm De Boer.

Tabel 2. Nilai Matriks

. . Bobot Nilai Nilai Kinerja  Nilai Kinerja
Matrik level 1 Matrik level 2 Eigen Normalisasi Matrik 2 Matrik 1
Pemenuhan %pesanan yang terkirim secara  0,3263 100 32,63 100
Pesanan utuh
sempurna Kinerja pengiriman terhadap  0,6737 100 67,37

tanggal komitmen  dengan
pelanggan
Waktu siklus-  Waktu siklus sumber 0,3460 38,89 13,46
pemenuhan Waktu siklus buat 0,3813 35,46 13,52 37,96
pesanan Waktu siklus kirim 0,2727 40 10,98
Fleksibilitas Fleksibilitas rantai pasok  0,2081 26,67 5,55
rantai  pasok terhadap peningkatan pengadaan
terhadap Fleksibilitas rantai pasok  0,4961 32,14 15,94 31,35
peningkatan terhadap peningkatan produksi
kapasitas Fleksibilitas rantai pasok  0,2959 33,33 9,86
terhadap peningkatan
pengiriman
Waktu siklus- Jumlah hari penjualan belum  0,1850 60,00 11,1
kas ke kas dibayar
Jumlah hari persediaan untuk  0,6056 24,18 14,64 25,74
suplai
Jumlah hari pengadaan belum  0,2095 0,00 0,00
bayar

Sumber : Data diolah,2020

Tabel 3. Nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene untuk masing-masing matrik pada

semester |
Bobot Figen
Atribut Metrik level Eigen Nlla.l x Nilai Nl.lal Bobot eigen atribut Nllal.
. per matrik .. atribut o kinerja
kinerja 1 . atrik . kinerja .
atribut level 1 kinerja atribut
o level 1
kinerja
Reliability Pemenuhan 1 100 100 100 0,6392 63,92
pesanan
sempurna
Responsiveness Waktu 1 37,96 37,96 37,96 0,1997 7,58
siklus
pemenuhan
pesanan
Agility 1 31,35 31,35 31,35 0,0898 2,81
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Asset
Management

Fleksibilitas
rantai pasok
terhadap
peningkatan
kapasitas

1 25,74 25,74 25,74

Waktu
siklus
ke kas

kas

0,0713

1,84

Kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 76,15
Kategori kinerja Good

Sumber : Data diolah,2020

Tabel 4. Nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene untuk masing-masing matrik pada
semester I

, Nilai Nilai Nilai
Matrik ) Bobot ) L L
level 1 Matrik level 2 Eigen Normalis Kinerja Kinerja
asi Matrik 2 Matrik 1
Pemenuha - %pesanan yang terkirim 0,3263 100 32,63
n pesanan secara utuh 0,6737 100 67,37 100
sempurna Kinerja pengiriman terhadap
tanggal komitmen dengan
Waktu pelanggan 0,3460 37,50 12,98
siklus 0,3813 52,38 19,97 40,97
pemenuha - Waktu siklus sumber 0,2727 29,41 8,02
n pesanan - Waktu siklus buat
Waktu siklus kirim 0,2081 31,95 6,65
Fleksibilita
S rantai- Fleksibilitas rantai pasok 0,4961 30,86 15,31 31,82
pasok terhadap peningkatan
terhadap pengadaan 0,2959 33,33 9,86
peningkata - Fleksibilitas rantai pasok
n kapasitas terhadap peningkatan
produksi 0,1850 63,64 11,77
Fleksibilitas rantai pasok 0,6056 53,25 32,25 44,02
Waktu terhadap peningkatan 0,2095 0,00 0
siklus kas  pengiriman
ke kas

Jumlah hari penjualan belum

dibayar

Jumlah  hari persediaan
untuk suplai

Jumlah  hari  pengadaan

belum bayar
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Tabel 5. Nilai kinerja rantai pasok pabrik resiprene semester Il

Bobot Eigen  Nilai E;\i?:ix Nilai Boboteigen Nilai
Atribut kinerja Metriklevel 1  per atribut matrik matrik atribut  atribut  kinerja
kinerja level 1 kinerja  kinerja  atribut
level 1
Reliability Pemenuhan 1 100 100 100 0,6392 63,92
pesanan
sempurna
Responsiveness 1 40,97 40,97 40,97 0,1997 8,18
Waktu siklus
pemenuhan
Agility pesanan 1 31,82 31,82 31,82 0,0898 2,86
Fleksibilitas
rantai  pasok
terhadap
Asset peningkatan 1 44,02 44,02 44,02 0,0713 3,14

Management  kapasitas

Waktu siklus
kas ke kas
Kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 78,10
Kategori kinerja Good

Sumber : Data diolah,2020

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai kinerja rantai pasok pabrik
resiprene untuk semester | yaitu 76,15 dan semester II yaitu 78,10 nilai tersebut
menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok pabrik resiprene belum memuaskan, dimana
dari sistem monitoring indikator kinerja yang dijelaskan oleh H.Volby diketahui bahwa
kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 masih berada dalam kategori good. Hal ini
dikarenakan nilai pada atribut kinerja responsiveness, agility dan asset manejemen
masih terlalu rendah.

Pada atribut kinerja responsiveness nilai kinerja rantai pasok pada semester I
yaitu 7,58 dan semester Il yaitu 8,18. Pada atribut kinerja responsiveness memiliki tiga
matrik turunan yaitu waktu siklus sumber, waktu siklus buat dan waktu siklus kirim.
Waktu siklus kirim memiliki nilai yang sangat rendah dikarenakan produk resiprene
berorientasi pada pasar ekspor yang memerlukan waktu pengiriman yang cukup lama.

Atribut kinerja berikutnya yang menjadi evaluasi yaitu agility dimana nilai kinerja
agility rantai pasok pabrik resiprene pada semester I yaitu 2,81 dan semester II yaitu
2,86. Pada atribut kinerja agility memiliki tiga matrik turunan dengan nilai rendah yaitu
fleksibilitas rantai pasok terhadap peningkatan pengadaan, fleksibilitas rantai pasok
terhadap peningkatan produksi, fleksibilitas rantai pasok terhadap peningkatan
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pengiriman. Rendahnya nilai kinerja pada matrik ini disebabkan karena kapasitas
produksi belum berada dilevel maksimal sehingga pencapaian produksi masih rendah.

Asset manajemen memberikan kontribusi yang paling rendah terhadap nilai
kinerja rantai pasok pabrik resiprene 35 dibandingkan atribut kinerja sebelumnya. Asset
manajemen memiliki tiga matrik yaitu jumlah hari penjualan belum dibayar, jumlah hari
persediaan untuk suplai, Jumlah hari pengadaan belum bayar. Nilai atribut kinerja asset
manajemen yang rendah disebabkan karena untuk pengadaan bahan baku dan bahan
kimia pabrik resiprene 35 harus melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum
barang diterima, sedangkan untuk penjualan produk ada beberapa konsumen yang
melakukan pembayaran setelah barang diterima dan juga pembayaran 50% (DP)
kemudian pelunasan setelah barang diterima.

Persoalan lain yang timbul dari pabrik resiprene 35 adalah adanya stok minimum
untuk produk resin. Penyimpanan yang lama dalam gudangdapat menyebabkan mutu
produk resiprene 35 menurun. Dengan menerapkan sistem FIFO dan peningktan
penjualan barang/ menghindari slow moving diharapkan tidak terjadi penumpukan
persediaan produk jadi.

Pabrik resiprene 35 juga harus mengantisipasi resiko yang terjadi pada rantai
pasok. Resiko dapat muncul dari internal dan eksternal. Risiko eksternal datang dari luar
rantai pasok, seperti halnya gempa bumi, angin topan, aksi industrial, perang serangan
teroris, penyebaran wabah penyakit, peningkatan harga, masalah dengan rekan dagang,
kekurangan bahan baku, kriminal, ketidakberaturan keuangan dan lain-lain. Risiko
internal muncul dalam operasi supply chain yang normal, seperti keterlambatan
kedatangan,kelebihan stok, lemahnya peramalan, risiko finansial, kecelakaan minor,
human error, kesalahan dalam sisitem teknologi dan lain-lain.

SIMPULAN

Rantai pasok merupakan jaringan perusahaan - perusahaan yang secara bersama
- sama bekerja untuk menciptakan dan mengantarkan suatu produk ke tangan pemakai
akhir. Analisis pola distribusi rantai pasok pabrik resiprene 35 lebih difokuskan untuk
pola distribusi produk resiprene. Berdasarkan aplikasi dan keunggulannya maka pola
distribusi produk resiprene 35 dilakukan dengan jalur yang paling pendek dan
sederhana, dimana dilakukan langsung dari produsen ke konsumen tanpa menggunakan
perantara (Selling Door to Door). Dalam proses tersebut terjadi negosiasi, pemesanan,
pembiayaan, pengambilan resiko, kepemilikan fisik dan pembayaran. Rantai pasok pabrik
resiprene 35 menggunakan struktur rantai pasok jenis simple supply chain, yang terdir
dari Supplier, Perusahaan dan Konsumen. Supplier pada rantai pasok pabrik resiprene 35
terdiri dari pemasok bahan baku karet, pemasok bahan kimia dan pemasok bahan kimia
pembantu. Pabrik resiprene 35 sebagai perusahaan yang memproduksi resiprene 35,
sedangkan konsumen dari pabrik resiprene 35 merupakan pabrikan langsung dari
industri cat/varnish. Manajemen struktur yang terjadi pada rantai pasok pabrik
resiprene 35 terjadi secara formal dengan adanya kesepakatan kontraktual yang tertulis.
Proses bisnis yang terjadi pada rantai pasok pabrik resiprene 35 yaitu proses tarik
dimana digunakan untuk merespon pesanan konsumen dan proses dorong yang
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digunakan untuk mengantisipasi pesanan konsumen yang datang. Sumber daya yang
dimiliki oleh pabrik resiprene 35 berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk
mendukung kegiatan pabrik resiprene 35. Modal yang diguanakan di pabrik resiprene 35
seluruhnya dipenuhi dengan modal sendiri. Kinerja rantai pasok yang terjadi di pabrik
resiprene 35 menunjukan nilai 76,15% untuk semester I dan 78,10% untuk semester II.
Nilai tersebut masuk kedalam kategori good. Nilai rantai pasok pabrik resiprene 35 yang
masih good dipengaruhi oleh nilai responsiveness, agility dan aset manajement yang masih
rendah.
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